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ABSTRAK

Kemajuan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam pola konsumsi mahasiswa, terutama melalui
penggunaan e-wallet dan e-commerce sebagai sarana utama transaksi. Kemudahan akses, kecepatan proses,
serta beragam promosi menjadikan platform digital sebagai bagian penting dalam aktivitas konsumsi,
termasuk pembelian yang tidak selalu didasarkan pada kebutuhan aktual. Kondisi ini memunculkan
kecenderungan konsumerisme di kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara penggunaan e-wallet dan e-commerce dengan tingkat konsumerisme mahasiswa dalam pembelian
produk pangan dan non-pangan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan analisis deskriptif
untuk memetakan karakteristik responden dan uji korelasi Spearman Rho untuk mengukur hubungan antar
variabel. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada mahasiswa pengguna aktif platform digital. Hasil
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki frekuensi tinggi dalam menggunakan e-wallet dan e-
commerce, dengan produk dominan berupa makanan siap saji dan kebutuhan pribadi. Uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara penggunaan platform digital dan tingkat
konsumerisme mahasiswa. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan literasi keuangan dan digital
guna mendorong perilaku konsumsi mahasiswa yang lebih rasional dan berkelanjutan.

Kata kunci: Konsumerisme, Mahasiswa, Online, Pangan

ABSTRACT

Advances in digital technology have driven changes in student consumption patterns, particularly through
the use of e-wallets and e-commerce as the primary means of transaction. The ease of access, speed of
processing, and variety of promotions have made digital platforms an important part of consumption
activities, including purchases that are not always based on actual needs. This situation has given rise to a
tendency toward consumerism among students. This study aims to analyze the relationship between the use of
e-wallets and e-commerce and the level of consumerism among students in the purchase of food and non-
food products. The approach used is quantitative, with descriptive analysis to map the characteristics of
respondents and Spearman's Rho correlation test to measure the relationship between variables. Data was
collected through a questionnaire administered to active users of digital platforms. The results show that the
majority of respondents have a high frequency of using e-wallets and e-commerce, with ready-to-eat food
and personal care products being the dominant categories. The correlation test shows a relationship between
the use of digital platforms and the level of consumerism among students. These findings highlight the
importance of strengthening financial and digital literacy to encourage more rational and sustainable
consumption behavior among students.

Keywords: Consumerism, Student, Online, Food

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pola
konsumsi mahasiswa, khususnya melalui meningkatnya penggunaan platform e-waller dan e-
commerce. Layanan digital ini menawarkan kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas, sehingga
menjadi media yang banyak digunakan dalam pembelian produk pangan dan non-pangan
(Pramitha, 2023). Meluasnya penggunaan smartphone dan akses internet memungkinkan
mahasiswa untuk berbelanja kapan saja dan dimana saja, yang pada akhirnya mendorong perilaku
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konsumtif, yaitu kecenderungan membeli barang secara berlebihan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan yang sebenarnya. Dani et al. (2024) menyatakan bahwa perilaku tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti iklan, promosi digital, dan
fitur-fitur dalam platform belanja online.

Mahasiswa termasuk kelompok yang rentan terhadap perilaku konsumtif impulsif, yang
dipengaruhi oleh keterbatasan pendapatan, kurangnya pengalaman dalam mengelola keuangan,
serta paparan yang tinggi terhadap konten promosi. Beberapa penelitian sebelumnya (Nawawi,
2020; Thohir et al., 2021; Utama et al., 2022) menunjukkan bahwa fitur-fitur seperti potongan
harga dan program loyalitas pelanggan memiliki pengaruh besar terhadap keputusan pembelian
mahasiswa. E-wallet secara khusus turut membentuk perilaku konsumsi karena memberikan
pengalaman transaksi yang tidak langsung, sehingga dapat menurunkan kesadaran pengguna
terhadap jumlah pengeluaran (Ramadhani & Mulyati, 2024; Saragih & Rikumahu, 2022). Fitur-
fitur promosi yang terintegrasi di dalam aplikasi seperti cashback dan diskon tambahan dapat
mendorong terjadinya pembelian yang tidak direncanakan.

Meskipun isu konsumerisme digital semakin mendapat perhatian, masih terdapat kesenjangan
penelitian yang secara langsung menghubungkan penggunaan e-wallet dan e-commerce dengan
tingkat konsumerisme mahasiswa, khususnya dalam pembelian produk pangan dan non-pangan.
Mardiana (2024) menekankan perlunya kajian yang lebih mendalam terkait hal tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana intensitas penggunaan e-wallet
dan e-commerce mempengaruhi tingkat konsumerisme mahasiswa, dengan fokus pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang. Pendekatan kuantitatif berbasis data primer digunakan untuk
memperoleh gambaran aktual mengenai pola konsumsi digital mahasiswa saat ini.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmiah
mengenai konsumerisme di kalangan generasi Z. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam penyusunan program literasi keuangan digital yang lebih terarah serta
membantu pelaku industri dalam merancang strategi pemasaran yang etis. Selain itu, temuan
penelitian ini juga dapat dijadikan masukan bagi pembuat kebijakan dalam menyusun regulasi
terkait perlindungan konsumen digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) pada periode Maret hingga
Juli 2025, bertepatan dengan pelaksanaan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
Penelitian Kampus Merdeka (PKM). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel menggunakan data yang diperoleh dari
responden mahasiswa. Penelitian ini terdiri dari enam variabel utama, yaitu: karakteristik pribadi
responden, penggunaan e-wallet, penggunaan e-commerce, konsumsi produk pangan, konsumsi
produk non-pangan, dan perilaku konsumerisme. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yakni penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa
yang aktif menggunakan e-wallet dan e-commerce. Ukuran sampel ditentukan dengan rumus
Lemeshow karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti (Setiawan et al., 2022). Dengan
tingkat kesalahan sebesar 10% dan tingkat kepercayaan 95%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 96
responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner tertutup berbasis skala
Likert lima poin, mulai dari Sangat Tidak Setuju (1) hingga Sangat Setuju (5).

Data yang diperoleh dianalisis dengan dua metode, yaitu analisis deskriptif dan uji korelasi
Spearman Rho. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kecenderungan penggunaan e-
wallet dan e-commerce serta tingkat konsumerisme mahasiswa. Menurut Yuliani (2018), tahapan
analisis deskriptif meliputi: reduksi data, penyajian data dalam bentuk tabel atau grafik, dan
penarikan kesimpulan. Persentase dihitung dengan rumus:

Skor yang diperoleh

Persentase (%) = Skor maksimum X L0000 e )

Persentase tersebut kemudian dikategorikan ke dalam lima tingkat, yaitu: sangat rendah (X <M -
1,5SD), rendah (M - 1,5SD < X < M - 0,5SD), sedang (M - 0,5SD < X <M + 0,5SD), tinggi (M +
0,5SD <X <M + 1,5SD), dan sangat tinggi (X > M + 1,5SD) (Sugiyono, 2016).
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Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan uji korelasi Spearman Rho, yaitu teknik
statistik non-parametrik yang digunakan untuk data berskala ordinal atau tidak berdistribusi normal
(Akbar et al., 2024). Rumus yang digunakan adalah:
6 d?

p=1 REE D) 2
Keterangan:
p = koefisien korelasi
d = selisih peringkat dua variabel
n = jumlah pasangan data

Langkah-langkah pelaksanaan uji meliputi pemberian peringkat data, menghitung selisih peringkat
(d), menghitung kuadrat dari selisih (d?), dan memasukkan hasilnya ke dalam rumus. Interpretasi
nilai p mengacu pada kekuatan hubungan, yaitu: sangat lemah (0,00-0,199), lemah (0,20-0,399),
sedang (0,40-0,599), kuat (0,60—0,799), dan sangat kuat (0,80—1,00) (Ghozali & Ratmono, 2018).
Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 30.0 dan
Microsoft Excel 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, mayoritas responden merupakan mahasiswa berjenis kelamin perempuan dan
termasuk dalam kategori usia produktif dengan rentang antara 18 hingga 22 tahun. Data hasil
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Usia
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)

Perempuan 67 69,79%
Laki-Laki 29 30,21%
Jumlah 96 100.00%
Usia Jumlah (Orang) Persentase (%)
<19 Tahun 4 4,17%
19 Tahun 9 9,38%
20 Tahun 27 28,13%
21 Tahun 32 33,33%
>21 Tahun 24 25,00%
Jumlah 96 100.00%

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Dari total 96 responden, jumlah mahasiswa perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki,
dengan selisih sebanyak 38 orang. Proporsi ini mencerminkan bahwa responden penelitian ini lebih
banyak berasal dari kelompok perempuan, yang dapat berkaitan dengan kecenderungan mahasiswa
perempuan lebih aktif dalam penggunaan layanan digital seperti e-wallet dan e-commerce.

Mayoritas responden berada pada usia 21 tahun, yang umumnya merupakan fase pertengahan masa
studi sarjana. Pada usia ini, mahasiswa cenderung telah terbiasa menggunakan teknologi digital
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam memenuhi kebutuhan konsumsi. Akses yang tinggi
terhadap internet, serta kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi digital, membuat kelompok
usia ini menjadi pengguna aktif platform transaksi digital, baik untuk pembelian produk pangan
seperti makanan siap saji maupun produk non-pangan seperti barang kebutuhan pribadi.

Tabel 2. Tempat Tinggal
Tempat Tinggal Jumlah (Orang) Persentase (%)

Kos 73 76,04%
Rumah Pribadi 12 12,50%
Rumah Kontrakan 10 10,42%
Rumah Saudara 1 1,04%
Jumlah 96 100%

Sumber: Analisis Data Primer (2025)
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Berdasarkan data pada Tabel 2, sebagian besar responden (76,04%, n = 73 dari 96 orang) tinggal di
kos. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa adalah perantau yang tidak tinggal
bersama keluarga selama menempuh studi. Tinggal di kos menjadi pilihan utama karena
keterbatasan lokasi dan kebutuhan mobilitas yang tinggi.

Mabhasiswa yang tinggal di kos cenderung memiliki pengelolaan waktu dan keuangan yang lebih
mandiri, termasuk dalam memenuhi kebutuhan konsumsi harian. Keterbatasan fasilitas memasak
dan kebutuhan akan kepraktisan membuat mahasiswa kos lebih sering memanfaatkan layanan
digital seperti e-wallet dan e-commerce, khususnya untuk memesan makanan siap saji atau
membeli kebutuhan non-pangan secara online.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Widiastuti et al. (2023), yang menyatakan bahwa mahasiswa
sebagai digital native lebih memilih platform digital karena dianggap lebih efisien, praktis, dan
sesuai dengan gaya hidup mandiri mereka. Pola konsumsi mahasiswa kos juga dipengaruhi oleh
kenyamanan akses, promo menarik, serta kemudahan dalam menyelesaikan transaksi tanpa harus
keluar dari tempat tinggal.

Tabel 3. Uang Saku dan Biaya Kuota

Uang Saku Jumlah (Orang) Persentase (%)
<Rp 1.000.000 14 14,58%
Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 44 45,83%
Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 22 22,92%
Rp 3.000.000-Rp 5.000.000 14 14,58%
>Rp 5.000.000 2 2,08%
Standar Deviasi 1.100.837
Rata-rata 2.062.500
Biaya Kuota Jumlah (Orang) Persentase (%)
<Rp 50.000 27 28,13%
Rp 50.000-Rp 100.000 49 51,04%
Rp 100.001-Rp 150.000 15 15,63%
Rp 150.001-Rp 200.000 2 2,08%
>Rp 200.000 3 3,13%
Standar Deviasi 36.000
Rata-rata 81.000

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki uang saku bulanan antara Rp 1.000.000 hingga
Rp 2.000.000 dan mengeluarkan biaya kuota sebesar Rp50.000 hingga Rp100.000 setiap bulan.
Besaran uang saku dan biaya kuota ini mencerminkan kemampuan konsumsi mahasiswa yang erat
kaitannya dengan akses terhadap platform digital. Kuota internet yang cukup memungkinkan
mahasiswa untuk terhubung secara aktif dengan layanan e-wallet dan e-commerce, yang pada
akhirnya mempengaruhi pola konsumsi mereka. Seperti dijelaskan oleh Radiansyah (2019),
generasi Z merupakan pengguna utama transaksi digital, yang cenderung mengedepankan efisiensi
dan kemudahan akses dalam konsumsi sehari-hari. Hal ini juga sejalan dengan temuan Alrianda et
al. (2021), bahwa karakteristik personal seperti uang saku dan biaya akses internet menjadi faktor
penting dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa, baik untuk produk pangan maupun non-
pangan.

Penggunaan E-wallet

Kepemilikan E-Wallet
5e-wallet m313%
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2 e-wallet |l ———
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Gambar 1. Kepemilikan E-wallet
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Gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki lebih dari satu e-wallet. Tingginya
kepemilikan e-wallet ini mencerminkan fleksibilitas mahasiswa dalam memilih metode
pembayaran yang paling menguntungkan, seperti promo diskon, cashback, atau fitur gratis ongkir.
Banyaknya e-wallet yang dimiliki memungkinkan mahasiswa untuk menyesuaikan transaksi
belanja sesuai dengan kebutuhan, baik untuk pembelian produk pangan maupun produk non-
pangan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa saat ini tidak lagi semata-mata
didasarkan pada kebutuhan, tetapi juga pada keinginan untuk memanfaatkan berbagai keuntungan
yang ditawarkan oleh masing-masing platform digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudirjo et
al. (2024), bahwa promosi terbatas waktu dan diskon menarik dalam e-wallet dan e-commerce
menjadi faktor pendorong munculnya perilaku konsumtif mahasiswa, khususnya dalam pembelian
produk pangan dan non-pangan secara online.

Jenis E-wallet

111155

Q
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Gambar 2. Jenis E-wallet

Gambar 2 menunjukkan bahwa jenis e-wallet yang paling banyak digunakan oleh responden adalah
ShopeePay, disusul oleh OVO, GoPay, dan DANA. Sementara itu, LinkAja dan Jenius hanya
digunakan oleh sebagian kecil responden. Tingginya penggunaan ShopeePay mencerminkan
preferensi mahasiswa terhadap platform yang sering terintegrasi langsung dengan e-commerce
seperti Shopee, yang menawarkan berbagai promo dan cashback, baik untuk pembelian produk
pangan seperti makanan ringan maupun produk non-pangan seperti fashion, elektronik, dan
perlengkapan kuliah.

Pemilihan jenis e-wallet ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memilih platform yang
menawarkan efisiensi dan keuntungan lebih dalam bertransaksi online. Seperti diungkapkan oleh
IPSOS (2020) dalam Saragih & Rikumahu (2022), ShopeePay, OVO, dan GoPay merupakan tiga
besar e-wallet yang paling banyak digunakan oleh generasi Z karena kemudahan akses dan
banyaknya program diskon.

Tabel 4. Frekuensi Top up Tabel 5. Jumlah Saldo
Frekuensi Jumlah Persentase Jumlah Saldo Jumlah Persentase
Top Up (Orang) (%) (Orang) (%)
<3 kali 10 10,42% <Rp 50.000 11 11,46%
3-5 kali 45 46,88% Rp 50.000-
6-8 kali 14 14,58% Rp 100.000 43 50,00%
9-11 kali 9 9,38% Rp 100.001-
>11kali 18 18,75% Rp 200.000 18 18,75%
Jumlah 96 100% Rp 200.001- 1 11.46%
Sumber: Analisis Data Primer (2025) Rp 300.000 ’
>Rp 300.000 8 8,33%
Jumlah 96 100%

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Sebagian besar responden tercatat melakukan fop up e-wallet sebanyak 3-5 kali dalam sebulan
(46,88%), dengan jumlah saldo terbanyak berada pada kisaran Rp50.000-Rp100.000 (50%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung melakukan pengisian saldo secara
berkala dalam nominal terbatas, sesuai kebutuhan saat itu. Pola ini menggambarkan perilaku
konsumsi yang responsif dan tidak terencana, di mana mahasiswa hanya mengisi saldo ketika ingin
melakukan pembelian tertentu, baik untuk produk pangan maupun produk non-pangan.
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Perilaku ini mencerminkan bentuk konsumsi digital yang praktis dan instan, selaras dengan
pendapat Nawawi (2020), yang menyatakan bahwa e-wallet menawarkan kemudahan yang dapat
diakses oleh semua kalangan, terutama mahasiswa yang terbiasa dengan sistem pembayaran cepat.
Selain itu, Frysilia et al. (2024) menambahkan bahwa gaya hidup modern dan keinginan untuk
mengikuti tren membuat mahasiswa cenderung memilih opsi belanja yang cepat dan fleksibel, yang
difasilitasi melalui transaksi digital seperti e-wallet.

Penggunaan E-commerce

Kepemilikan E-commerce Jenis E-commerce
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Gambar 3. Kepemilikan E-commerce Gambar 4. Jenis E-commerce

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki lebih dari dua akun e-commerce, dengan
proporsi tertinggi yaitu 35 responden memiliki 3 aplikasi e-commerce, disusul 25 responden
memiliki 2 aplikasi, dan 20 responden memiliki 4 aplikasi. Jenis e-commerce yang paling banyak
digunakan adalah Shopee (94 responden), diikuti oleh Gojek (67 responden), TikTok Shop (53
responden), dan Grab (46 responden). Tingginya kepemilikan akun e-commerce ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung menggunakan berbagai platform sekaligus untuk berbelanja, guna
membandingkan harga, memanfaatkan promo, serta menyesuaikan kebutuhan belanja pangan
maupun non-pangan.

Salah satu alasan banyaknya mahasiswa memiliki lebih dari satu akun e-commerce adalah karena
setiap platform menawarkan keunggulan tersendiri, baik dalam bentuk diskon produk, gratis
ongkir, maupun cashback. Hal ini sejalan dengan pernyataan Thohir et al. (2021) bahwa
kepercayaan terhadap platform, ulasan produk, serta penawaran dan diskon menjadi faktor penting
dalam keputusan belanja online mahasiswa. Selain itu, Homyamyen et al. (2024) juga menegaskan
bahwa layanan seperti GrabFood banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa yang tinggal di kos untuk
memenuhi kebutuhan makanan harian mereka. Maka dari itu, kepemilikan multi-platform ini
memperlihatkan bahwa pola konsumsi mahasiswa tidak hanya praktis, tetapi juga cenderung
oportunistik dalam mengejar keuntungan dari masing-masing aplikasi yang digunakan.

Tabel 6. Frekuensi Akses Durasi Akses
Frekuensi Jumlah Persentase

Akses (Orang) (%)
<2 kali sebulan 0 0,00% = <5 menit
2-3 kali 4 4.17% = 5-15 menit
sebulan ’

: 15-30 menit
| kali 13 13,54%
seminggu = 30-60 menit
2-4 kali o
seminggu 48 50,00%) ] >1Jam
Setiap hari 31 32,29%

Jumlah 96 100%
Sumber: Analisis Data Primer (2025) Gambar 5. Durasi Akses

Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar responden mengakses platform e-commerce sebanyak 2—4 kali
dalam seminggu (50,00%), dan sebanyak 31 responden (32,29%) mengaksesnya setiap hari.
Gambar 5 juga menunjukkan bahwa durasi akses didominasi oleh kategori 30-60 menit,
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menandakan bahwa mahasiswa tidak hanya sering mengakses aplikasi, tetapi juga menghabiskan
waktu yang cukup lama dalam satu kali akses.

Tingginya frekuensi dan durasi akses ini menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa dalam
menggunakan layanan digital, baik untuk belanja pangan maupun belanja non-pangan, telah
menjadi bagian dari rutinitas harian. Hal ini sejalan dengan pernyataan Alrianda et al. (2021)
bahwa intensitas penggunaan platform digital seperti e-wallet dan e-commerce berbanding lurus
dengan pola konsumsi mahasiswa yang semakin terbiasa bertransaksi secara online. Selain itu,
Sudirjo et al., (2024) menambahkan bahwa semakin tinggi paparan terhadap aplikasi digital,
semakin besar pula kemungkinan individu terpengaruh oleh promosi dan kemudahan yang
ditawarkan, sehingga mendorong perilaku konsumtif.

Pola Konsumsi Produk Pangan

Tabel 7. Pola Konsumsi Produk Pangan Tabel 8. Preferensi Produk Pangan
Pola Konsumsi Jumlah  Persentase Preferensi Produk Pangan Jumlah (Orang)
(Orang) (%) Bumbu Masak 2
Sangat Rendah 11 11,46% Makanan Segar 1
Rendah 20 20,83% Bahan Pokok 2
Sedang 36 37,50% Makanan Beku 9
Tinggi 25 26,04% Minuman 38
Sangat Tinggi 4 4,17% Makanan Siap Saji 11
Jumlah 96 100.00% Makanan Cepat Saji 66
Sumber: Analisis Data Primer (2025) Makanan Ringan 54
Makanan Berat 87

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 7, sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki pola konsumsi
produk pangan pada kategori sedang (37,50%) dan tinggi (26,04%). Pola konsumsi produk pangan
dianalisis berdasarkan lima indikator, yaitu akses pangan, tingkat konsumsi, ketersediaan pangan,
kualitas pangan, dan stabilitas harga. Berdasarkan Tabel 8, jenis produk pangan yang paling banyak
dikonsumsi oleh mahasiswa adalah makanan berat (87 responden), makanan cepat saji (66
responden), dan makanan ringan (54 responden). Tingginya konsumsi terhadap makanan ringan,
yang secara fungsional tidak memberikan rasa kenyang seperti makanan pokok, mencerminkan
perilaku konsumsi yang lebih bersifat impulsif.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa melakukan pembelian bukan semata-mata karena
kebutuhan dasar, melainkan dipengaruhi oleh dorongan emosional, kebiasaan, atau sekadar ingin
mencoba sesuatu yang baru. Perilaku ini sejalan dengan pendapat Frysilia et al. (2024), bahwa
mahasiswa cenderung memilih makanan modern atau ringan karena dianggap bergengsi, meskipun
tidak selalu sehat atau dibutuhkan. Selain itu, Andini & Adenan (2024) juga menekankan bahwa
generasi Z rentan terhadap perilaku konsumtif akibat pengaruh gaya hidup dan tren yang
berkembang di media sosial. Maka dari itu, konsumsi makanan ringan dalam frekuensi tinggi
mencerminkan pola konsumsi yang tidak sepenuhnya didorong oleh kebutuhan, melainkan oleh
pola pikir konsumtif yang berkembang di kalangan mahasiswa.

Pola Konsumsi Produk Non-Pangan

Tabel 9. Pola Konsumsi Produk Non-Pangan Preferensi Produk Non-Pangan  Jumlah

(Orang)
Pola Konsumsi gg;‘;ﬁlh) Per(s:/n)t ase Alat Praktikum 11
Sangat Rendah 5 . 5 2(1’0/ Produk Hobi & Koleksi 32
s ()
Rendah 21 21.88% Alat Olaraga ‘ 13
Sedang 38 39’ 580 Produk Kecantikan 61
P} ()
Tinggi 24 25,00% Buku & ATK 21
Sangat Tinggi 8 8.33% Alat Rumah Tangga 12
Jumlah 9 106 00% Peralatan Aksesoris 48
. (1)
Sumber: Analisis Data Primer (2025) SepaFu & Sandal 19
Pakaian 80

Tabel 10. Preferensi Produk Non-Pangan Sumber: Analisis Data Primer (2025)
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Berdasarkan Tabel 9, mayoritas mahasiswa memiliki pola konsumsi non-pangan pada tingkat
Sedang (39,58%) dan Tinggi (25,00%). Pola konsumsi produk non-pangan dianalisis berdasarkan
enam indikator, yaitu akses non-pangan, frekuensi konsumsi, ketersediaan non-pangan, stabilitas
harga, kualitas produk, dan bahan produk. Sementara itu, Tabel 10 menunjukkan bahwa jenis
produk non-pangan yang paling banyak dibeli adalah pakaian (80 orang) dan produk kecantikan
(61 orang). Tingginya minat terhadap produk yang berkaitan dengan penampilan ini dapat menjadi
indikasi awal adanya kecenderungan konsumtif, terutama jika pembelian dilakukan lebih karena
dorongan gaya hidup atau tren sosial, bukan kebutuhan mendasar (Artheswara, 2020;
Puspitaningtyas et al., 2024).

Perilaku Konsumerisme Mahasiswa

Tabel 11. Perilaku Konsumerisme Mahasiswa
Perilaku Konsumerisme Jumlah (Orang) Persentase (%)

Sangat Rendah 7 7,29%
Rendah 18 18,75%
Sedang 48 50,00%
Tinggi 15 15,63%
Sangat Tinggi 8 8,33%
Jumlah 96 100%

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 11, sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat perilaku konsumerisme pada
kategori sedang sebesar 50,00% (48 orang), diikuti oleh kategori rendah sebesar 18,75% (18
orang). Sementara itu, hanya sebagian kecil mahasiswa yang memiliki perilaku konsumerisme pada
kategori tinggi (15,63%) dan sangat tinggi (8,33%).

Tingkat konsumerisme mahasiswa ini diukur berdasarkan sembilan indikator, yaitu kemasan
menarik, pertimbangan harga, konformitas terhadap idola, hadiah, gengsi, status sosial, rasa
percaya diri, konsumsi berlebihan, dan keinginan dibanding kebutuhan. Indikator-indikator ini
menunjukkan bahwa perilaku konsumtif tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan fungsional, tetapi
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor emosional dan sosial.

Sebagian besar mahasiswa memang masih berada pada kategori sedang, namun persentase pada
kategori tinggi dan sangat tinggi perlu diperhatikan. Hal ini menunjukkan bahwa ada mahasiswa
yang membeli produk pangan maupun non-pangan bukan semata-mata karena kebutuhan, tetapi
karena dorongan untuk tampil lebih percaya diri, mengikuti tren, atau sekadar tertarik pada
kemasan dan promosi yang ditawarkan. Penelitian oleh Artheswara, (2020) juga menunjukkan
bahwa perilaku konsumtif mahasiswa sering kali dipengaruhi oleh faktor gengsi, simbol status
sosial, dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, bukan didasarkan pada
kebutuhan fungsional. Maka dari itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tidak
semua mahasiswa memiliki perilaku konsumerisme tinggi, ada kecenderungan konsumsi yang
dipengaruhi oleh keinginan, bukan kebutuhan.

Hubungan AntarVariabel

Tabel 12. Output Korelasi Spearman-Rho antara Karakteristik Personal, Konsumerisme, Penggunaan
E-wallet, dan Penggunaan E-commerce.

Correlations
Karakteristik Penggunaan = Penggunaan Konsume-
Personal E-wallet E-commerce risme
Spearman-  Karakteristik Correlation 1.000 306" 223" 2237
rho Personal Coefficient
Sig. (2- . .002 .029 .029
tailed)
N 96 96 96 96
Penggunaan  Correlation 306™ 1.000 469™ 291"
E-wallet Coefficient
Sig. (2- .002 . <.001 .004
tailed)
N 96 96 96 96
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Penggunaan  Correlation 223" 469" 1.000 422%
E-commerce  Coefficient

Sig. (2- 029 <001 . <001

tailed)

N 96 96 96 96
Konsume- Correlation 223" 291" 422" 1.000
risme Coefficient

Sig. (2- 029 004 <001

tailed)

N 96 96 96 96

Sumber: Data primer, diolah menggunakan SPSS (2025)

1. Hubungan antara Karakteristik Personal dan Penggunaan E-wallet dan E-commerce

Hasil analisis korelasi Spearman Rho menunjukkan bahwa karakteristik personal memiliki
hubungan positif dan signifikan namun lemah terhadap pola penggunaan e-wallet (r = 0.306, p =
0.002) dan e-commerce (r = 0.223, p = 0.029). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
karakteristik individu seperti usia, tingkat pendidikan, dan jumlah uang saku mempengaruhi
kecenderungan untuk menggunakan platform digital, pengaruhnya tidak dominan. Penelitian oleh
Abrazado et al. (2024) mendukung temuan ini, di mana faktor demografis seperti usia, status
keluarga, dan latar belakang pekerjaan ditemukan mempengaruhi frekuensi penggunaan transaksi
digital, namun bukan satu-satunya faktor penentu dalam adopsi e-wallet. Penelitian serupa oleh
Raon et al. (2019) juga menyatakan bahwa preferensi terhadap platform digital dipengaruhi oleh
faktor pribadi, tetapi masih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kemudahan akses dan promosi
yang tersedia.

2. Hubungan antara Penggunaan E-wallet dan Penggunaan E-commerce

Hubungan antara penggunaan e-wallet dan e-commerce menunjukkan hubungan positif dan
signifikan dengan tingkat hubungan yang moderat/ sedang (r = 0.469, p < 0.001). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas seseorang dalam menggunakan e-wallet, semakin
tinggi kemungkinan mereka melakukan transaksi melalui e-commerce. Temuan ini relevan dengan
penelitian Gusti & Hilda (2023), yang menyatakan bahwa transformasi konsumsi digital terjadi
secara bersamaan, dimana penggunaan e-wallet memperkuat keterikatan konsumen terhadap
platform e-commerce, terutama dalam kebutuhan sehari-hari. Proses transaksi yang efisien dan
terintegrasi membuat kedua aktivitas ini saling melengkapi dalam perilaku konsumsi mahasiswa.

3. Hubungan antara Penggunaan E-wallet dan E-commerce dengan Perilaku Konsumerisme

Penggunaan e-wallet dan e-commerce juga memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
konsumerisme. Korelasi antara penggunaan dompet digital dan perilaku konsumtif berada pada
tingkat yang lemah (r = 0.291, p = 0.004), sementara korelasi antara penggunaan e-commerce dan
konsumerisme menunjukkan hubungan yang moderat/sedang (r = 0.422, p < 0.001). Pola ini
menjelaskan bahwa semakin sering mahasiswa menggunakan platform digital untuk transaksi,
semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian impulsif. Nustini et al. (2024)
menemukan bahwa penggunaan e-wallet, terutama di kalangan mahasiswa sebagai generasi Z,
mendorong peningkatan perilaku konsumtif karena akses yang mudah dan intensitas promosi yang
tinggi. Penelitian oleh Gusti & Hilda (2023) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan
bahwa promosi, cashback, dan diskon yang ditawarkan oleh e-commerce memiliki kontribusi nyata
dalam mendorong perilaku konsumtif digital. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumsi mahasiswa di era digital tidak dapat dipisahkan dari peran teknologi pembayaran dan
platform belanja online yang membentuk pengalaman konsumsi baru yang cepat, mudah, dan
cenderung tidak terkendali.

KESIMPULAN

Mahasiswa dalam penelitian ini menunjukkan adanya penggunaan e-wallet dan e-commerce yang
cukup tinggi, baik dalam pembelian produk pangan maupun non-pangan. Produk pangan yang
paling sering dibeli oleh mahasiswa adalah makanan berat, makanan cepat saji, dan makanan
ringan. Sementara itu, untuk produk non-pangan, mahasiswa lebih banyak memilih pakaian dan
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produk kecantikan. Hal ini menggambarkan bahwa mahasiswa sudah terbiasa berbelanja secara
digital dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Hasil analisis terhadap perilaku konsumerisme menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
berada pada kategori sedang. Meskipun demikian, terdapat juga mahasiswa yang masuk dalam
kategori tinggi dan sangat tinggi. Perilaku konsumtif ini tidak hanya didorong oleh kebutuhan,
tetapi juga karena keinginan untuk mengikuti tren, merasa lebih percaya diri, serta tertarik pada
kemasan atau promosi yang menarik.

Uji korelasi Spearman-Rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara penggunaan e-wallet dan e-commerce dengan perilaku konsumerisme mahasiswa. Nilai
korelasi antara e-wallet dan e-commerce sebesar 0,469 (p < 0,001) menunjukkan hubungan yang
bersifat moderat. Artinya, semakin sering mahasiswa menggunakan e-wallet, semakin besar juga
kemungkinan mereka melakukan transaksi melalui e-commerce. Selain itu, penggunaan e-
commerce juga berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan konsumtif.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam kegiatan
konsumsi turut mempengaruhi pola belanja mahasiswa. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa
untuk memiliki kontrol dalam berbelanja dan mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan
agar tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang berlebihan.
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